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Dengan Qishash Hidup
Tenteram

- Ao 53 P 7% 20 ‘/2/;3 Py RN S
%QF@QY\Q)Q&»x@\Q )%
“Dan dalam qishash itu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu,

hai orang-orang yang berakal, supaya kamu bertaqwa.””

Pembunuhan, pemerkosaan, korupsi, pencurian, perampokan,
perjudian, pengeboman, minum minuman keras, dan kejahatan
lainnya—yang jelas mengganggu keamanan negeri—menyebar di
mana-mana. Upaya untuk memberantas sudah dilakukan, na-
mun masih merajalela dan bertambah? Mengapa? Sudahkah hu-
kuman Islam diterapkan?

1 QS.al-Bagarah [2]:179
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Makna Ayat Secara Umum

Asy-Syaikh Abdurrahman ibn Nashir ibn Sa’di 4% berkata,
“Allah ¥ memberikan karunia kepada hamba yang beriman,
bahwasanya Allah # mewajibkan hukuman atas orang yang
membunuh harus dibunuh sebagai hukuman yang setimpal,
dan hendaknya orang yang membunuh dibunuh semisal cara
dia membunuh agar tegak tuntutan keadilan. Pemberitahuan
ini untuk semua orang yang beriman, agar melaksanakan huku-
man ini sekalipun kepada kerabatnya sendiri, jika kerabat yang
dibunuh (korban) menuntut agar si pembunuh dibunuh, dan ti-
dak boleh diganti dengan hukuman lain seperti kebiasaan orang
jahiliyyah. Lalu Allah # menjelaskan bahwa di antara faedah
disyari’atkan gishash untuk melindungi darah manusia, dan agar
orang yang mulanya ingin membunuh tidak jadi membunuh.
Sebaliknya, jika pembunuh tidak dibunuh maka tentu kejahatan
akan merajalela dan menjadi sebab bencana lainnya. Jika kita
mau berpikir, (akan kita dapati) betapa indah dan nikmatnya
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bila hukuman Allah # atau gishash dilaksanakan.”

Lo o]

2 Tafsir al-Karimur Rahman 1/84
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Makna Qishash

Ayat di atas memuat kata «_olzzlh. Makna al-gishash menurut
bahasa ialah persamaan dan penyerupaan, sedangkan menurut
istilah ialah dibunuhnya pembunuh yang sengaja membunubh, di-
potong anggota badannya jika memotong anggota badan orang
lain, dan dilukai jika dia melukai orang.

»

Firman Allah #& €552 2\l & 55 % “dengan digishash kamu
dijamin hidup”, para ulama menjelaskan maksud dari ayat ini
sebagai berikut:

Qatadah 4= berkata, “Allah ¥ mensyari’atkan pidana gishash
untuk mewujudkan kehidupan yang aman, sanksi dan peri-
ngatan keras, sehingga apabila orang mau berbuat aniaya atau
agresif dia akan menahan dirinya tidak membunuh dan tidak
menganiaya.”™

3 Lisanul Arab 7/ 73, Shahih al-Bukhari tahqiq Dr. Musthafa Daib al-Bagha, cetakan ketiga
Dar Ibni Katsir, al-Yamamah Bairut 4/1636

4 Lihat Tafsir Fathul Qadir 1/271.



Qongan Rishash FCidup Tenteram

Abu Malik 4% berkata, “Apabila hukuman gishash ditegak-
kan maka manusia merasa takut bila membunuh orang, karena
hukumannya dia harus dibunuh, sehingga keduanya yaitu yang
mau membunuh dan yang akan dibunuh tetap hidup.”

Al-lmam asy-Syafi'i 4 berkata, “Dengan dilaksanakan huku-
man gishash bagi pembunuh, maka hidupmu menjadi tenang
dan tenteram, karena umumnya manusia takut bila dibunuh.”

Ibnu Qudamah #is berkata, “Allah #& mewajibkan hukuman
gishash untuk membendung terjadinya pembunuhan dan ke-
jahatan yang merajalela, karena manusia takut bila dirinya di-
bunuh sehingga orang yang mau dibunuh tetap hidup.”

o %o
—— SRR G

5 Tafsir al-Qurthubi 2/252
6 Lihat al-Umm 6/9.
7 Lihat al-Mughni 9/334.
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Menjawab Pertanyaan

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah #% berkata, “Ayat ini seolah-
olah menjawab pertanyaan yang tersembunyi, jika orang me-
lenyapkan nyawa orang harus dihukum mati, maka di mana
rahmat Allah ¥ yang meliputi semua makhluk ini? Maka ayat
ini 455 2\l 3 X35 s sebagai jawabannya, karena orang yang
ingin membunuh, jika dia membayangkan dirinya akan dibunuh
semisal dia membunuh, tentu dia enggan membunuh. Jawaban
yang kedua: Jika ada salah seorang dari kerabat atau kabilah di-
bunuh, tentu mereka akan membunuh siapa saja yang mereka
jumpai, tentu bahayanya lebih besar, maka Allah # memutus-
kan pembunuh hendaknya dibunuh sebagai balasan yang sama,
sedangkan keluarganya yang tidak membunuh tidak boleh di-
bunuh, dengan demikian keluarga dan kabilah itu merasa aman
hidupnya. Dengan dilaksanakan hukuman qishash ini terkan-
dung kehidupan kedua belah pihak (yang mau membunuh dan
yang akan dibunuh). Selanjutnya, perhatikan kalimat « }_é]j»
maksudnya faedah qishash ini kembali kepada dirimu, hai umat
Islam. Disyari’atkan qgishash ini karena Allah # belas kasihan
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Qongan Rishash FCidup Tenteram

kepada kalian, kemudian dilanjutkan « sz & memberi tahu-
kan kepadamu bahwa hidupmu akan tenang bila ditegakkan ke-
adilan, maksudnya pembunuh harus dihukum semisal dia mem-
bunuh, karena makna «_olz:lh hukuman yang sama. Sementara
itu, kalimat s isim nakirah, menunjukkan agungnya perkara
ini, dan bukanlah yang dimaksudkan asal hidup tetapi dengan
ditegakkan hukuman qishash ini kalian akan meraih kehidupan
yang nikmat dan jiwa serta pikiran yang tenang.”

Lo o]
| €SS

8 Lihat Bada’i’ut Tafsir 1/381-382.
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Hanya Waliyyul Amri yang
Berhak Menghukum

Tatkala Allah ¥ menentukan hukuman bagi pelaku keja-
hatan, agar tidak terjadi permusuhan dan dendam yang terpen-
dam antara suku dan kabilah dan kelompok lainnya, maka yang
berhak melaksanakan hukuman qishash, perajaman, cambukan,
pemotongan tangan, dan lainnya hanya waliyyul amri, perora-
ngan, ketua kabilah, yayasan, dan organisasi tidak berhak melak-
sanakannya, karena ini wewenangnya waliyyul amri. Perhatikan
hadits di bawah ini:

°
.

//020/ ’)/ il L3 S - /,’,”,wv LT e~ ° - -
“J,,,\O,,)k?) < b ey 025 me’é”éfw\e&&@;\-?&)
A5a05 el e M3

Jabir ibn Abdullah «&; berkata, “Nabi £ pernah merajam seorang
laki-laki dari Aslam, seorang laki-laki dari kaum Yahudi, dan
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seorang perempuan.”

Al-lmam al-Qurthubi 4= berkata, “Ulama sepakat bahwa
pelaksanakan hukuman gishash tidak boleh dilaksanakan oleh
siapa pun kecuali oleh pemimpin negeri atau orang yang di-
tunjuk oleh pemimpin. Allah ¥ menjadikan pemimpin untuk
menyelesaikan sengketa manusia. Demikian juga pemimpin ber-
hak menghukum umat yang berbuat kejahatan (seperti perju-
dian) yang tidak ditentukan oleh syari’at Islam kadar dan jenis
hukumannya.””

Para ulama sunnah membagi hukuman ada dua: hudud yaitu
hukuman yang sudah ditetapkan oleh syari’at Islam seperti qi-
shash, perajaman, dan lainnya; dan ta’zir yaitu hukuman pelaku
kejahatan yang tidak ditentukan oleh syar’i jenis hukuman dan
kadarnya, seperti perjudian, perampokan, penyebar fitnah, pe-
malsuan, dan lainnya, maka hukumannya menurut kebijaksa-
naan waliyyul amri baik dipenjarakan, atau dicambuk, atau lain-
nya, hanya saja bila dicambuk sebaiknya tidak melebihi sepuluh
cambukan, berdasarkan hadits dari Abu Burdah al-Anshari .&,
Rasulullah #& bersabda:

3 o 2. G LeF o zet 5102\
.«503\ .})i\;- el YL L%\jw\ S e O -ﬁé N

“Tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh cambukan, kecuali jika
melanggar suatu had (hukuman) yang ditentukan Allah.”"

9 HR.Muslim No.4538
10 Tafsir al-Qurthubi 2/252
11 HR. al-Bukhari No. 6850
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Tegaknya Hukuman Islam Negeri
Menjadi Aman

Allah #& yang menciptakan manusia, Dialah Yang Maha Tahu
maslahat hamba; seperti halnya pabrik sepeda motor, ia-lah yang
lebih berhak menentukan cara pemeliharaan dan perbaikannya,
maka bagaimana dengan manusia? Layakkah manusia yang mes-
tinya dihukumi lalu dia membuat hukum untuk menghukumi
orang lain. Oleh karena itu, tidak mustahil yang membuat hu-
kum, mereka yang melanggar; berbeda hukuman para utusan
Allah # mustahil para nabi melanggarnya.

Asy-Syaikh Abdul Aziz ibn Baz #is berkata, “Manusia ti-
dak boleh menghukum pembunuh kecuali dengan cara yang
disyari‘atkan oleh Allah ¥, Islam mensyari'atkan qgishash bagi
pembunuh dengan sengaja tanpa alasan yang benar, maka ahli
warisnya diberi hak untuk menuntut digishash pembunuhnya
dengan cara syar’i yang dilakukan oleh waliyyul amri. Kerabat
yang dibunuh bila dia mukallaf dan mengerti hukum, apabila

o{:}
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mereka memaafkan dengan menuntut denda maka diperboleh-
kan. Adapun pembunuh bila dihukum dengan selain (hukuman)
yang disyari‘atkan oleh Islam maka hukumnya haram, karena
melanggar ketentuan dan akan mengakibatkan bencana yang
lebih besar, menimbulkan fitnah dan pertumpahan darah tanpa
alasan yang benar.”

Asy-Syaikh Dr. Abdullah al-Fagih %= berkata, “Allah 3%
mensyari’atkan hukuman yang paling belas kasihan kepada
hamba, paling cocok untuk manusia, hukuman yang mengajak
kepada keadilan dan ketertiban umat dan bangsa. Allah & berfir-
man dalam surat al-Bagarah [2]: 179—yaitu pembahasan ayat di
atas—maka Allah 3 yang lebih tahu keadaan makhluk-Nya. Allah
% berfirman:

{00 50 S0l 5 3 5 s 9T
“Apakah Allah Yang menciptakan itu tidak mengetahui (yang

kamu lahirkan dan rahasiakan); dan Dia Maha Halus lagi Maha
Mengetahui?” (QS. al-Mulk [67]: 14).”

12 Majmu’ Fatawa Ibnu Baz 5/366
13 Baca Fatawa as-Sabakatul Islamiyyah al-Muadalah 2/763
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Benarkah Hukuman Islam
Membawa Bencana?

Orang yang tidak paham akan hukuman Islam dan dikuasai
oleh hawa nafsu, umumnya melecehkan hukuman syari’at Is-
lam, dengan alasan terlalu kejam dan tidak manusiawi, tidak
belas kasihan, pembunuh kok dibunuh, mencuri kok dipotong
tangannya, orang murtad kok dibunuh, dan hukuman lainnya.
Akan tetapi, apakah ini benar menurut akal yang sehat atau
fithrah yang suci?

Ada orang yang bertanya kepada Ibnu Qayim al-Jauziyyah 4&:
Jika pembunuh harus dibunuh, bukankah itu seperti najis dicuci
dengan najis? Beliau menjawab, “Pertanyaan ini tidak berbobot;
Pertama, penanya perlu ditanya: Bagaimana pendapatmu, mem-
bendung orang yang berbuat jahat dan permusuhan, baik atau
tidak? Masuk akal atau tidak? Jika kamu menjawab tidak baik,
cukuplah sampai di sini jawabanku, karena kamu menolak akal
yang sehat dan fithrah anak Adam yang suci. Hukuman memang
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ada mudharatnya, seperti pembunuh dia dibunuh, tetapi masla-
hatnya lebih banyak dari pada mafsadatnya. Allah berfirman
§3= 2\aff 3 K55 3. Seandainya di dunia ini tidak ada hukuman
yang setimpal, tentu negara akan hancur dan sering terjadi pem-
bunuhan, maka adanya gishash membendung kehancuran jiwa
dan harta. Orang Arab berkata, ‘Pembunuh jika dibunuh tentu
mengurangi pembunuhan massal’; ini bukan berarti najis harus
dicuci dengan najis, karena perbuatan jahat adalah najis sedang-
kan gishash bukan najis melainkan pembersih. Jika pembunuh
akan menemui ajalnya, maka dengan segera dia digishash, tentu
lebih manfaat bagi dirinya di dunia dan di akhiratnya karena dia
telah dihukum, dan maslahat pula untuk keluarga yang dibunuh
karena dendamnya hilang, maslahat juga untuk manusia secara
umum karena mereka takut bila dihukum.”

Asy-Syaikh Ibnu Jabrin % ditanya, “Di antara syubhat yang
dilontarkan oleh musuh Islam, mereka berkata: Kalau satu
orang dibunuh mengurangi jumlah penduduk, maka bagaimana
pembunuh dibunuh, tentu penduduk menjadi berkurang dua
orang?” Beliau menjawab, “Mereka tidak mengerti, jika pem-
bunuh tidak dibunuh, tentu akan terjadi banyak pembunuhan.
Orang Arab berkata: (=) Jusl i, maksudnya jika pembunuh
dibunuh tentu mengurangi pembunuhan, bukankah Allah #&
berfirman %= \aaff 3 X553 bagaimana tidak? Jika dia berpikir
bahwa dirinya akan dibunuh seperti cara dia membunuh, lalu
apa untungnya dia membunuh orang; dengan demikian dia ta-
kut membunuh orang. Begitulah makna ayat. Negara yang tidak
menerapkan hukum gishash, sering terjadi pembunuhan massal,
sebab satu pembunuh atau banyak pembunuh mereka berkata
‘tidak mengapa kita membunuh orang karena kita tidak dibunubh,

{3

14 Baca I'lamul Muwagqqi’in 2/122.



Qongan Rishash FCidup Tenteram

kita hanya di penjara sekian tahun atau didenda, setelah keluar
kita bisa membunuh lagi’. Apa yang terjadi? Pembunuhan dan
kerusuhan merajalela, tentu bertambah banyak perbuatan dosa
apabila yang dibunuh orang Islam. Menimbang perkara ini seha-
rusnya setiap negeri menerapkan hukuman qishash agar nege-
rinya menjadi aman.””

o 7
SRR

15 Baca kitab Akhsharul Mukhtasharati li Ibn Jabrin hlm. 226.
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Hukuman Allah #& Diterima
Oleh Akal

Dalam ayat di atas, Allah 3 memberitahukan kepada orang
Islam secara khusus dan kepada orang yang mau berpikir sehat
akan pentingnya menegakkan hukuman Islam, karena mustahil
hukuman Allah 3 bertentangan dengan akal yang sehat. Bu-
kankah fithrah manusia, jika dia mau dibunuh akan membunuh
juga, ketika dipukul mau memukul juga? Jika akal kita belas
kasihan bila pembunuh dibalas dengan dibunuh, mengapa tidak
belas kasihan kepada keluarga yang dibunuh (korban); betapa
sedih dan susah anak, istri, orang tua, dan kerabat bahkan te-
mannya, mungkin kabilahnya juga sedih. Maka pembunuh diba-
las dengan dibunuh itu adil menurut akal yang sehat dan fithrah
yang suci.

Perhatikan keputusan Rasulullah s&:

=
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Dari Anas ibn Malik & bahwa ada seorang gadis ditemukan ke-
palanya sudah retak di antara dua batu besar, lalu mereka ber-
tanya kepadanya, “Siapakah yang berbuat ini padamu? Si Fulan?
Atau si Fulan?” Hingga mereka menyebut nama seorang Yahudi,
gadis itu mengangqukkan kepalanya. Lalu ditangkaplah orang Ya-
hudi tersebut dan ia mengaku. Maka Rasulullah £ memerintah-
kan untuk meretakkan kepalanya di antara dua batu besar itu.”

Apakah keputusan Rasulullah g tidak adil? Apakah ini ber-
tentangan dengan akal yang sehat?

Al-lmam Muhammad ibn Jarir ath-Thabari 4% berkata, “Ayat
¢ <391 45E% ‘untukmu wahai orang yang berakal’, maksudnya
apa yang Allah # tetapkan kepadamu agar kamu melaksanakan
hukum qishash, supaya hatimu dan hidupmu tenang. Dipanggil
‘wahai orang yang berakal’, agar mereka memperhatikan perin-
tah dan larangan Allah ¥ serta hujjahnya, karena selain orang
yang berakal mana mungkin memahami dan melaksanakannya.””

Lo o

16 HR. al-Bukhari No. 2746
17 Lihat Tafsir ath-Thabari 2/119.

3o



Hikmah Disyari’atkan Hukuman
Qishash

Setiap hukuman yang ditetapkan oleh Allah ¥ dan Rasul-Nya
pasti mengandung hikmah dan faedah, karena mustahil syari’at-
Nya sia-sia, sebaliknya jika diabaikan pasti membawa malapeta-
ka dan bencana; berbeda dengan keputusan manusia yang tidak
lepas dari hawa nafsu dan kekeliruan.

Asy-Syaikh Abdullah ibn Abdurrahman al-Bassam % berkata,
“Di antara hikmah disyari’atkan hukuman had atau gishash:

1. Membersihkan dosa pelakunya dan sebagai kaffarah sehingga
tidak dihukum di akhiratnya.

2. Membendung tersebarnya kejahatan dan kerusakan di per-
mukaan bumi.

3. Menjaga kesehatan badan, harta, dan kehormatan dan men-
jamin negeri tenteram.

4. Jika hukuman Allah ¥ diabaikan pasti terjadi musibah dan

G@O
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bencana.

5. Dengan rahmat-Nya, Allah # tidak menghukum anak-anak,
orang gila, dan orang yang tidak tahu.

6. Manusia dihukum setelah ada bukti kejahatannya dan ter-
penuhi syarat serta tidak ada penghalangnya.”®

Muhammad ibn Arafah ad-Dasuqi berkata, “Orang muslim
yang dihukum, (hukuman tersebut bisa) menghapus dosanya se-
hingga bebas hukuman akhirat. Rasulullah #& pada saat berkum-
pul dengan sahabatnya beliau bersabda:

o~ W

:)-f&:)b/o\u.ﬁjo_)\.séj_}@_%dq _ 3 }/\.«.\.wr&muho\
(G35 ;uu\)&u@uom\gv”u’“\:_;i;;jt:;vu;
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“.. Dan siapa yang terkena suatu musibah (melanggar) darimu,
lalu ia dihukum karenanya, niscaya hukuman itu menjadi kaffarah
(penebus dosa) baginya; dan siapa yang terkena sesuatu musibah,
kemudian Allah menutupinya, niscaya urusannya diserahkan ke-
pada Allah; jika Allah berkehendak niscaya Dia mengampuninya;
dan jika Allah berkehendak niscaya Dia menghukumnya.”

Rasulullah #& menjelaskan keutamaan orang yang dihukum
di dunia, beliau bersabda:

MSES G880 8 5 2N Jm}}\; uaﬁ!\ & Jeso 35

“Hukuman Allah yang diterapkan di permukaan bumi itu lebih
baik untuk penduduk bumi daripada diturunkan hujan selama

18 Taudhihul Ahkam 5/268
19 HR.Muslim No :. 4558, lihat kitab Hasyiyatu ad-Dasugqi ‘ala Syarhil Kabir 18/47
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tiga puluh hari.””

9,

G
@4

20 HR.an-Nasa’i No. 4919 dihasankan oleh al-Albani dengan lafazh “al-arba’ing”.
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Bahaya Bila Penjahat Tidak
Dihukum di Dunia

Tidak mustahil bila pelaku kejahatan tidak dihukum di du-
nia menurut syari’at Allah 3 akan berulang kejahatannya dan
menyebar di masyarakat. Begitulah yang kita saksikan, watak
manusia durhaka tidak puas bila hanya sekali berbuat dosa.

Ibnu Taimiyyah 5 berkata, “Ulama berkata, ‘Keluarga yang
dibunuh tentu hati mereka marah dan emosi, bisa jadi mere-
ka tidak puas kalau hanya membunuh pembunuh, tetapi ingin
membunuh keluarganya, bahkan membunuh temannya pula,
seperti kepala suku dan kabilah jika mereka marah ketika pen-
duduk mereka dibunuh akan membunuh orang yang tidak ber-
salah juga, berarti pembunuh pertama pembangkit fitnah pem-
bunuhan massal seperti kebiasaan orang jahiliyyah, sehingga
terjadi pembunuhan antara orang Arab Badui dan orang Arab
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kota, karena mereka menganggap pembunuh ini sangat berba-
haya daripada mereka sedih karena pembunuh dibunuh.””

Itulah bahaya di dunia bila pelaku pidana tidak segera di-
hukum, sedangkan bahayanya di akhirat, tidak mustahil mer-
eka akan dihukum; tentu ini lebih berbahaya karena hukuman
di akhirat bukan dibunuh, melainkan diambil amal shalihnya,
jika tidak punya amal shalih, dosa orang yang dizhalimi akan
dituangkan kepada yang menzhalimi. Na’udzubillah min dzalika.

Rasulullah & bersabda:
163 3 LAl 735 B 5 B G 3D

“Yang pertama kali akan diputuskan di antara manusia kelak
adalah persoalan yang menyangkut tentang darah.””

Abu Hurairah .£ berkata, “Rasulullah #& bersabda:

/
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Siapa yang pernah berbuat aniaya (zhalim) terhadap kehor-
matan saudaranya atau sesuatu apa pun hendaklah dia meminta
kehalalannya (maaf) pada hari ini (di dunia) sebelum datang hari
yang ketika itu tidak bermanfaat dinar dan dirham. Jika tidak dia
lakukan, maka (nanti pada hari kiamat) bila dia memiliki amal

21 Baca kitab as-Siyayatusy Syar’iyyah 1/144.

22 HR.Muslim No. 4475
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shalih akan diambil darinya sebanyak kezhalimannya. Apabila dia
tidak memiliki kebaikan lagi maka keburukan saudaranya yang
dizhaliminya itu akan diambil lalu ditimpakan kepadanya.””

23 HR. al-Bukhari No. 2449
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Syarat Orang yang Dijatuhi
Hukuman

Tidak semua pembunuh atau pelaku kejahatan wajib diqi-
shash atau dihukum, karena pelaku kejahatan satu sama lain
berbeda.

Mufti ulama sunnah Mesir berkata, “Ahli figih memberikan
persyaratan orang dijatuhi hukuman ada empat:

Pertama: Pelakunya mukallaf, maksudnya dia sudah baligh
dan berakal.

Kedua: Yang dibunuh adalah maksum, dia tidak dibunuh
dalam peperangan, bukan murtad, bukan berbuat zina yang
sudah pernah menikah.

Ketiga: Yang dianiaya sama agamanya, sama-sama merdeka
atau sama-sama budak, sama saja yang dianiaya atau yang
menganiaya laki-laki atau perempuan. Akan tetapi, syarat ini
ada khilaf di antara para ulama figih.
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Keempat: Pembunuh bukan orang tuanya. Akan tetapi, syarat
ini ada khilaf di antara para ulama figih juga.

Ulama menetapkan bahwa hukuman qishash seperti pem-
bunuhan hendaknya ada pengakuan dari pembunuh atau sak-
si oleh dua laki-laki yang adil dan tidak diterima bila saksinya
seorang laki laki dan dua perempuan, dan tidak pula dengan
satu saksi walaupun disertai dengan sumpah. Ketetapan ini ti-
dak ada khilaf di kalangan para ulama sunnah.”

Ibnu Qudamah %% berkata, “Syarat dilakukan qgishash ada
empat. Pertama, pelakunya mukallaf; tetapi anak kecil dan orang
gila tidak dikenai hukuman, demikian juga orang yang hilang
akalnya sebab dia pingsan, tidur, dan mengigau, hal ini juga ti-
dak ada khilaf. Rasulullah #& bersabda:

50 - -y @ ° - _
“Hukuman tidak berlaku atas tiga hal: orang yang tidur hingga

ia terjaga, orang yang gila hingga ia waras, dan anak kecil hingga
ia dewasa.”™”

Orang tua tidak dibunuh seandainya dia membunuh anaknya,
karena Rasulullah & bersabda:

“:\S}S\-) iQBS\ ji_g_’; NI

“Tidaklah dibunuh orang tua yang membunuh anaknya.””

24 Fatawa al-Azhar 6/18, asy-Syarhul Kabir i Ibni Qudamah 9/350

25 HR.Abu Dawud No. 4400 dishahihkan oleh al-Albani, asy-Syarhul Kabir li Ibni Qudamah
9/350

26 HR.Ibnu Majah No. 2764 dishahihkan oleh al-Albani



Qongan Rishash FCidup Tenteram

Ulama sunnah berbeda pendapat juga dalam hal ini. Namun,
itu hadits yang kita ketahui.

Orang mukmin tidak dibunuh jika membunuh orang kafir,
karena Rasulullah #z bersabda:

o0 s },a)

3l Sebs B Y
“Tidaklah dibunuh orang mukmin yang membunuh orang kafir.””
Begitu indahnya hukuman menurut sunnah bila ditegakkan

di permukaan bumi. Sebaliknya, betapa buruknya situasi umat
ini bila syari’at yang mulia ini diabaikan.

45

Loy .

27 HR.Abu Dawud No. 2753 dishahihkan oleh al-Albani
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Hukuman Pembunuh

Membunuh orang Islam dengan sengaja tanpa alasan yang
benar, hukumannya dibunuh bila ahli warisnya menuntut. Allah
% berfirman:

ég)o/’i . 20 Ao SAooa, . - B2 9%
4 L0 g Sl Kk 28 e 5ulf G 3
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu gishash

(dibunuh) berkenaan dengan orang-orang yang dibunuh.” (QS. al-
Baqarah [2]: 178)

Rasulullah #& bersabda:
2’2/02 ”i"’zﬁ ° %~ /°/’}°£f o°/°/§ :}//50/7
\),\.-;.LJ\Wg\ulmsjgwmb@ﬁ\wwﬂdpw»
(A

“Maka barang siapa terbunuh setelah hariku ini, maka keluar-
ganya (memilih) antara dua pilihan: membunuh atau mengambil
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Qongan Rishash Cidup Centeram

denda.””

Keterangan lebih lanjut, silakan baca kitab figih ulama salaf
yang mu’tabar.

9,

Lo o]
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28 HR.an-Nasa’i No. 1467 dishahihkan oleh al-Albani
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Hukuman Orang Murtad

Orang murtad ialah orang yang keluar dari agama Islam de-
ngan kehendaknya sendiri. Waliyyul amri hendaknya menyuruh
dia bertaubat; jika enggan hendaknya dibunuh, setelah dibunuh
tidak perlu dimandikan dan tidak dishalati dan tidak boleh diku-
bur di kuburan kaum muslimin.»

Rasulullah #& bersabda:
5 }’2 T S~ 1. o -
(58\s 4y JA5 )
“Barang siapa mengganti agamanya, maka bunuhlah ia.”*

Keterangan lebih lanjut, silakan baca kitab figih ulama salaf
yang mu’tabar.

29 Mukhtashar Fighul Islami 1/ 991,993

30 HR. al-Bukhari No. 3017
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Hukuman Perbuatan Zina

Zina ialah menyetubuhi farji wanita yang tidak halal baginya.
Zina termasuk dosa besar, sangat berbahaya, membawa mala-
petaka keluarga dan kehormatan manusia. Mereka (pelaku zina)
berhak dihukum bila sudah pernah menikah, dan dicambuk se-
ratus cambukan bila belum pernah menikah.”

Dari Ubadah ibn ash-Shamit .&; Rasulullah & bersabda:

Az S SN2 5 A Jas 385, G2 1,38 G2 1,hd

1 il dla L L2 s o455 el
“Ambillah (hukum) dariku. Ambillah (hukum) dariku. Allah telah
membuat jalan untuk mereka (para pezina). Jejaka berzina de-

ngan gadis hukumannya seratus cambukan dan diasingkan seta-
hun. Duda berzina dengan janda hukumannya seratus cambukan

31 baca surat an-Nur [24]: 2
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dan dirajam.”?

Keterangan lebih lanjut, silakan baca kitab figih ulama salaf
yang mu’tabar.

Lo 7
SR Fa—

32 Riwayat Muslim No. 4509
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Hukuman Pelaku Homoseksual

Homoseks adalah orang yang melakukan perbuatan kaum
Nabi Luth #&%, pria melampiaskan syahwatnya kepada pria; atau
pada zaman sekarang ada pula lesbian, wanita dengan wanita.
Adapun hukuman homoseks dibunuh, berdasarkan hadits dari
Ibnu Abbas & berkata, Rasulullah #& bersabda:

“Barang siapa kalian temukan melakukan perbuatan kaum
Nabi Luth (homoseksual) maka bunuhlah pelaku dan teman
homoseksnya.”

Allah # menghukum mereka dengan dibalikkan negerinya,
dihujani dengan batu dari tanah yang terbakar; silakan baca su-
rat Hud [1]: 82.

Ulama berbeda pendapat tentang hukuman mereka. Al-lmam

33 HR.Ibnu Majah No. 3561 dishahihkan oleh al-Albani
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Malik 4= berkata, “Hukumnya lebih berat daripada hukuman
zina.” Sementara itu, al-lmam asy-Syafii dan al-lmam Ahmad
berpendapat dibunuh pelaku dan yang diperlakukannya*

Keterangan lebih lanjut silakan baca kitab figih ulama salaf

yang mu’tabar.

g 9
SR R

34 Taudhihul Ahkam min Bulughil Maram 5/ 290
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Hukuman Pemberontak

Pemberontak maksudnya orang yang tidak taat kepada wali-
yyul amri muslim, mengajak umat agar keluar dari pemimpin
yang sah, maka waliyyul amri wajib memberikan pencerahan ke-
pada mereka, jika mereka enggan menerima nasihat, maka pem-
berontak wajib diperangi atas perintah Allah & surat al-Hujurat
[49]: 9.

Arfajah Ibnu Syuraih & berkata, “Aku mendengar Rasulullah
& bersabda:

0 8 P Q:f/‘iz’ s _ s _ g - o3 ;oz,a’ ;Eo./
r&\.\aﬁ MQ‘ .L.g/“ ‘3‘?"\) L)'?') éc G.;é‘ rbﬂ\) rb\.’\ U’A»
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“Barang siapa datang kepadamu ketika keadaanmu bersatu di
atas satu pemimpin, sedang ia ingin memecah belah persatuan-
mu, maka bunuhlah ia.”®

35 Taudhihul Ahkam min Bulughil Maram 5/244

36 HR.Muslim No. 4904
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Untuk keterangan lebih luas, silakan merujuk pada kitab figih
yang mu’tabar.

Lo 7



Pencuri Dipotong Tangannya

Mencuri maksudnya mengambil harta milik orang lain yang
disimpan tanpa sepengetahuan pemilikinya.”’

Pencuri dipotong tangannya bila dia mencuri barang yang
berharga senilai 1/4 dinar lebih dan memenuhi syarat dijatuhi
hukuman, adapun penjelasan lebih lanjut tentang kapankah dan
siapakah yang berhak dipotong tangannya, silakan baca kitab
figih ulama sunnah yang mu’tabar.

Dari Aisyah &, Rasulullah #££ bersabda:

~

M3elas s @ PRI A tau 235D

“Tangan pencuri tidak boleh dipotong kecuali yang dicurinya itu
senilai seperempat dinar ke atas.”*

37 Lisanul Arab 10/155
38 HR. Muslim No. 4494
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Pengkhianat, Pencopet, dan
Perampok

Pengkhianat, pencopet, dan perampok bukan tergolong pen-
curi dengan definisi di atas. Mereka tidak dipotong tangannya
karena hukumannya tidak ditentukan oleh syar’i, maka huku-
mannya diserahkan kepada waliyyul amri agar ada peringatan
untuk mereka.*®

Jabir & berkata, “Nabi ¥ bersabda:
8o % PLEe // :e} // o 7 P _ o7
«&JL#YJWYJ@BLF *))

“Tidak dikenakan hukum potong tangan terhadap pengkhianat,
perampas (perampok), dan pencopet.”

Untuk pembahasan yang lebih luas, silakan baca kitab figih
yang mu’tabar.

39 Baca Taudhihul Ahkam min Bulughil Maram 5/ 315.
40 HR. Ibnu Majah No. 2589 dishahihkan oleh al-Albani
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Hukuman Qadzaf

Qadzaf ialah menuduh orang berbuat zina atau homoseks
tanpa ada empat saksi yang adil, hukumnya haram termasuk
dosa besar, menodai kehormatan orang Islam, maka hukuman-
nya dicambuk 80 kali seperti yang dijelaskan surat an-Nur [24]:
44

Adapun suami yang menuduh istrinya berbuat zina tanpa
ada saksi kecuali dirinya sendiri, ada keterangannya tersendiri,
silakan baca surat an-Nur [24]: 5. Untuk keterangan lebih luas
silakan merujuk pada kitab figih yang mu’tabar.

41 Mukhtashar Fighul Islami 1/971



Hukuman Pemabuk

Setiap yang memabukkan dinamakan khamar; hukumnya ha-
ram, sangat berbahaya seperti merusak akal, merusak ibadah,
dan harta benda, sebagaimana disebut di dalam hadits yang sha-
hih dan surat al-Ma’idah [5]: 90.

« Pemabuk hendaknya dipukul 40 sampai dengan 80 kali jika
mereka memenuhi syarat dihukum.

Anas & berkata, “Ada seorang laki-laki pemabuk pernah diha-
dapkan kepada Rasulullah #£& maka beliau memukul dengan
dua pelepah kurma sebanyak empat puluh kali, dan Abu Ba-
kar . juga pernah menjatuhkan hukuman seperti itu. Ketika
Umar £ menjabat sebagai khalifah, ia berunding dengan para
sahabat .& tentang hal ini. Abdurrahman ibn Auf & mengu-
sulkan bahwa hukuman pemabuk yang paling ringan adalah
delapan puluh kali pukulan. Maka Umar .£ pun menyetujui
usulan tersebut.”*

42 HR.Muslim: 4549
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« Memukul pemabuk tidak dengan besi atau kayu yang besar,
tetapi dengan pelepah kurma atau semisalnya dan dengan
sandal.

Anas ibn Malik & ia berkata, “Rasulullah #& menghukum
orang yang meminum khamar dengan memukulnya me-
nggunakan sandal dan pelepah kurma.”®

Untuk keterangan lebih lanjut silakan merujuk kepada kitab
figih yang mu’tabar.

Kita berdo’a kepada Allah 3 semoga Allah #& senantiasa me-
lindungi umat Islam dari perbuatan keji ini, serta memberikan
hidayah dan kemampuan kepada waliyyul amri untuk melak-
sanakan hukuman Islam yang sangat mulia ini.

43 HR.Muslim No.4553
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Buku “Hidup Tenteram dengan Qishash” membahas
prinsip besar dalam syariat Islam yang menegaskan bahwa
penerapan hukum gishash—sebagai balasan setimpal
atas kejahatan seperti pembunuhan dan penganiayaan—
bukanlah bentuk kekerasan, tetapi jalan menuju keamanan
sosial dan ketenteraman hidup. Sejak awal, penulis
menjelaskan bahwa penerapan sanksi bukanlah wujud
kebengisan, melainkan keadilan yang mencegah kejahatan
dan memberikan rasa aman bagi masyarakat. Buku ini
menyingkap hikmah-hikmah gishash, menjawab keraguan,
menguatkan argumen Al-Qur’an, dan menjelaskan
bagaimana hukum ini bekerja dalam konteks syariat yang
penuh rahmat.

Melalui bab-bab seperti “Kaidah yang Perlu Dipahami,”
hingga “Hukuman terhadap Kejahatan”, penulis menuntun
pembaca memahami tujuan utama gishash: menjaga
kehidupan, kehormatan, dan stabilitas sosial. Buku ini
menegaskan bahwa ketika masyarakat mengetahui bahwa
setiap tindakan kriminal memiliki konsekuensi tegas,
maka mereka hidup dengan rasa aman, dan yang belum
menunaikan syariat diingatkan untuk kembali kepada
hukum Allah sebagai jalan keselamatan dunia dan akhirat.
Dengan bahasa lugas dan ayat-ayat pendukung, karya ini
menjadi panduan ringkas tentang bagaimana keadilan ilahi
menghadirkan ketenteraman bagi seluruh umat manusia.

Selamat membaca....!




